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KEBUN RAYA GIANYAR:  
KONSERVASI TUMBUHAN  
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 1Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya – LIPI 
2Pusat Penelitian Biologi – LIPI  





The island of Bali is renowned for its long history, rich culture and tradition influenced by Hinduism. 
Hinduism has affected every life aspects of Balinese till today, creating a unique and amazing culture. In 
practice Balinese perform various ceremony and rituals. To date, knowledge of Balinese Hindu ceremonial 
plants is still limited to tukang banten such as offerings’ makers or assistants for ritual purposes, while for 
Usada plants (Balinese medicinal practice) is only limited to Usada practitioner. An effort to conserve the 
local knowledge is needed for future generation. In a long run one of the efforts can be realized by 
establishment of ex-situ conservation areas. The local government of Gianyar initiated the establishment of 
the botanical garden since 2016 in collaboration with LIPI (Indonesian Institute of Sciences). In accordance 
with the goal to preserve the native plants and the local knowledge, the theme “Conservation of native plants 
of Gianyar” has been defined. Since 2017 the development of the Gianyar Botanical Garden has been started 




Latar Belakang  
Peningkatan kualitas lingkungan hidup 
menjadi sebuah prioritas utama untuk semua 
kalangan, hal ini menjadi sangat urgen ketika 
perubahan kondisi lingkungan tidak dapat 
diprediksi seperti sebelumnya. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengonservasi tumbuhan sebagai agen 
penyerap polutan yang dapat menetralisir 
kondisi lingkungan dan sebagai penyedia 
oksigen. Sarana konservasi ex-situ tumbuhan 
yang telah diaplikasikan secara internasional 
adalah dengan membangun Kebun Raya. 
Selain memberikan dampak secara langsung 
terhadap lingkungan, kegiatan konservasi 
juga menjadi pilihan yang sangat tepat untuk 
menambah Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
kawasan pedesaan dan perkotaan yang 
hingga saat ini dirasa masih minim terutama 
di Jawa dan Bali. Selain memiliki fungsi 
konservasi, suatu Kebun Raya juga memiliki 
fungsi ekonomi. Hal ini dikarenakan Kebun 
Raya dapat melakukan kegiatan introduksi, 
aklimatisasi dan domestikasi suatu tumbuhan 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi, sehingga 
dapat meningkatkan taraf ekonomi ma-
syarakat (Witono dkk., 2016).  
 
Pembangunan Kebun Raya telah menjadi 
perhatian Pemerintah Republik Indonesia, 
sehingga menjadi salah satu program 
nasional yang dimulai sejak RPJMN-2 (2010-
2014) dan RPJMN-3 (2015-2019). Bahkan 
dalam agenda 21 Indonesia Bab XVI 
disebutkan bahwa masing-masing provinsi 
akan dibangun Kebun Raya untuk melakukan 
pelestarian ex-situ. Pernyataan dalam agenda 
tersebut telah ditegaskan kembali dalam 
IBSAP (Indonesian Biodiversity Strategy and 
Action Plan) oleh Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional/Bappenas pada 
tahun 2015.  
 
Taman Upacara dan Usada Kebun Raya Gianyar ABSTRACT 
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Sejarah berdirinya Kebun Raya dimulai pada 
abad 11, yaitu di Padova dan Pisa (Italia) 
dengan melakukan pengoleksian tumbuhan 
obat, kemudian pendirian Kebun Raya mulai 
berkembang di hampir seluruh penjuru 
Eropa. Di Indonesia, Kebun Raya Bogor 
menjadi Kebun Raya pertama yang berdiri 
pada tahun 1817. LIPI (Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia) menjadi organisasi 
induk pengelola Kebun Raya di Indonesia. 
Namun karena keterbatasan sumber daya, 
maka LIPI bekerja sama dengan pemerintah 
daerah untuk membangun Kebun Raya 
Daerah dengan mengonservasi tumbuhan 
lokal, salah satunya dengan pembangunan 
Kebun Raya Gianyar. Pembangunan Kebun 
Raya Gianyar diawali dengan penandatangan 
nota kesepahaman atau MoU (Memorandum 
of Understanding) antara LIPI dengan 
Pemerintah Kabupaten Gianyar No. 
11/KS/LIPI/V/2016 dan No. 020/ 18/KSB/ 
B.Tapem/V/2016 mengenai Penelitian, 
Pengembangan dan Pemanfaatan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi serta Pe-
nandatanganan Perjanjian Kerjasama Teknis 
antara Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 
Raya - LIPI dengan Dinas Lingkugan Hidup 
dan Kehutanan Kabupaten Gianyar No. 
1543/IPH.3/KSV/2016 dan No. 660.1/ 
1018/BLH.II/2016 tentang Pembangunan, 
Pengembangan dan Pengelolaan Kebun Raya 
Gianyar pada tanggal 18 Mei 2016 yang 
bertepatan dengan Ulang Tahun Kebun Raya 
Bogor ke-199 (Witono dkk., 2016). Dari MoU 
tersebut maka disusunlah masterplan Kebun 
Raya Gianyar yang menjadi panduan dalam 
pembangunan Kebun Raya tersebut, 
sehingga tujuan yang diharapkan dapat 
tercapai, seperti menjaga kelestarian 
lingkungan yang bersinergi  dengan nilai-nilai 
agama dan adat istiadat, melakukan 
konservasi tumbuhan asli Gianyar terutama 
tumbuhan upacara dan Usada, pelestarian 
tanaman yang memiliki nilai sejarah dan 




SEJARAH KEBUN RAYA GIANYAR 
 
Inisiasi Pendirian Kebun Raya Gianyar 
Adanya komitmen untuk menjaga kelestarian 
lingkungan yang berdampingan dengan nilai-
nilai adat menjadi dasar keinginan untuk 
membangun sebuah Kebun Raya di Banjar 
Pilan oleh Bupati Gianyar Anak Agung Gede 
Agung Bharata dan masyarakat adat Banjar 
Pilan. Konsep pembangunan yang berbasis 
pada kearifan lokal dengan melestarikan 
tumbuhan upacara atau tumbuhan yang 
digunakan dalam upacara keagamaan, 
terutama tumbuhan yang digunakan dalam 
upacara siklus hidup manusia, yaitu dimulai 
dari kelahiran sampai kematian (life cycle), 
serta pelestarian tumbuhan Usada secara 
tidak langsung menjadi upaya untuk 
melestarikan kearifan lokal masyarakat Bali 
pada umumnya.  
 
Untuk merealisasikan harapan tersebut, 
maka Pemerintah Daerah Kabupaten Gianyar 
bekerjasama dengan Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk 
melakukan pendampingan, hal ini adalah 
bentuk kerjasama yang seimbang karena 
terkait dengan visi dan misi LIPI terutama 
Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan 
Kebun Raya (P2KTKR) untuk menggandeng 
Pemerintah Daerah yang berkeinginan 
membangun Kebun Raya di daerah masing-
masing.  
 
Pada tahun 2016 dilakukan survei lokasi oleh 
tim LIPI sebagai dasar dalam penyusunan 
masterplan pembangunan Kebun Raya 
Gianyar. Pada tahun 2017, P2KTKR 
mengirimkan Pegawai Tidak Tetap (PTT) 
Kebun Raya Daerah (KRD) sebanyak dua 
orang untuk melakukan kegiatan teknis 
perkebunrayaan dengan didampingi oleh dua 
orang peneliti dari LIPI. Hal ini merupakan 
salah satu bentuk komitmen LIPI dalam 
mendampingi proses pembangunan Kebun 
Raya Gianyar. Pada tahun 2017 telah 
dilakukan juga pembanguan Taman Tematik 
bertema “Taru Pramana, Usada, dan Banten 
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Bali Pulina” yang berarti bahwa tanaman 
tersebut dipergunakan dalam upacara dan 
menjadi tanaman obat semenjak zaman 
dahulu. Taman tersebut mulai dibangun pada 
bulan Maret sampai Mei 2017, kemudian 
dilakukan penataan mulai pada akhir Mei 
disertai dengan penanaman koleksi hasil 
eksplorasi yang dilakukan pada bulan Mei 
dan Juni 2017. Selain membangun taman 
tematik, dibangun pula pembibitan untuk 
aklimatisasi tumbuhan hasil eksplorasi dan 
pemeliharaan pasca eksplorasi sebelum 
tumbuhan dikelapangkan.  
 
TAHAPAN PEMBANGUNAN KEBUN 
RAYA GIANYAR 
 
Tahapan pembangunan suatu Kebun Raya 
mengacu kepada Peraturan Presiden 
Republik Indonesia, yaitu: tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan. 
Berikut tahapan-tahapan tersebut di 
antaranya adalah: 
1. Perencanaan mencakup kegiatan studi 
kelayakan lokasi Kebun Raya, yaitu 
dengan melakukan observasi dan uji 
parameter-parameter pendukung, ter-
masuk di dalamnya adalah parameter 
sosial dan keadaan alam, dan se-
lanjutnya adalah penyusunan mas-
terplan. Observasi awal dan uji 
kelayakan telah dilakukan pada tahun 
2016 dengan melibatkan Tim dari LIPI 
(Kebun Raya Bogor dan Kebun Raya “Eka 
Karya” Bali) serta perwakilan masyarakat 
adat Banjar Pilan, sehingga diputuskan 
lokasi di Banjar Pilan Desa Kerta layak 
menjadi Kebun Raya.  
 
2. Pelaksanaan termasuk dalam pem-
bangunan Kebun Raya, yaitu pem-
bangunan bangunan utama yang terbagi 
menjadi tiga zona yaitu: zona 
penerimaan, zona koleksi dan pengelola, 
dan zona konservasi sebagai zona yang 
difungsikan untuk menjaga tanah dan air 
(dalam hal ini berupa kawasan in-situ).  
 
Pada bulan Maret 2017 telah dimulai 
pembangunan Kebun Raya Gianyar, yaitu 
pembangunan zona koleksi berupa Taman 
Tematik Upacara dan Usada, dan Banten Bali 
Pulina seluas 1200 m2, dengan infrastruktur 
pendukung berupa 1 (satu) lobi, 2 (dua) toilet 
dan 1 (satu) gudang. Pembangunan tersebut 
didasarkan pada masterplan yang telah 
dibuat. Masterplan Kebun Raya Gianyar 
dibuat pada tahun 2016, akan tetapi terjadi 
perbedaan lokasi pembangunan taman yang 
tadinya direncanakan di dalam area in-situ 
(Hutan Pingit), kemudian di pindah ke area 
ex-situ, hal ini berdasarkan saran dari Bapak 
Bupati Gianyar dengan alasan untuk menjaga 
kondisi alami kawasan in-situ. Akan tetapi 
sampai sejauh ini masterplan awal masih 
digunakan sebagai acuan pembangunan 
bangunan lain ke depannya, karena dirasa 
sesuai dengan kondisi Kebun Raya Gianyar. 
 
 
Gambar 1. Lokasi pembuatan taman tematik 
 
Selain pembangunan taman, dilakukan juga 
pembangunan pembibitan yang termasuk 
dalam zona pengelola, serta didukung oleh 
pembangunan area penerima berupa gayor 
dan pos satpam yang dimulai dengan 
persiapan kerangka pada bulan Juni 2017. 
Selain pembangunan yang termasuk dalam 
tahap pelaksanaan, yaitu pengembangan 
koleksi tumbuhan serta pembangunan 
infrastruktur. Pengembangan koleksi tum-
buhan dilakukan melalui kegiatan eksplorasi, 
yaitu suatu kegiatan pengayaan dengan 
mengoleksi tumbuhan di sekitar Kebun Raya 
dan tanaman yang menjadi tema Kebun Raya 
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tersebut. Tema Kebun Raya Gianyar adalah 
tumbuhan khas Gianyar dan tanaman 
upacara dan Usada.  
 
Beberapa kegiatan dasar dalam per-
kebunrayaan yang telah dilakukan di Kebun 
Raya Gianyar diantaranya adalah Eksplorasi, 
yaitu kegiatan pengkayaan tumbuhan dengan 
mengambil, memelihara dan mengem-
bangkan tumbuhan yang diambil di hutan 
yang masih alami. Material yang diambil 
berupa anakan, setek, umbi dan biji, 
secukupnya kemudian mencatat data-data 
ekologis tumbuhan tersebut beserta data 
kolektor, tanggal pengambilan, nama 
tumbuhan agar mudah menelusuri tumbuhan 
tersebut. Pembibitan merupakan tanaman 
yang dipelihara dari keadaan juvenil atau 
besar namun belum siap untuk dilapangkan 
atau ditanam. Pembibitan memiliki peran 
penting dalam sebuah Kebun Raya karena 
menjadi penyedia calon bakal koleksi, 
material penghijauan atau untuk bahan 
penelitian ke depan. Penanaman koleksi 
tumbuhan secara tidak langsung menjadi 
cara untuk melakukan kegiatan konservasi, 
jumlah koleksi dengan nilai yang tinggi 
termasuk dalam hal kelangkaan dan sifat 
endemik yang dimilikinya akan menjadi 
sebuah daya tarik tertentu untuk sebuah 
Kebun Raya. Registrasi tumbuhan koleksi 
dan non-koleksi berdasarkan Peraturan 
Presiden No. 93 tahun 2011 pasal 1 
mengindikasikan bahwa tumbuhan di Kebun 
Raya harus memiliki tanda pengenal, yaitu 
teridenfikasi nama maupun karakter dari 
tumbuhan tersebut, memilki kejelasan 
sumber, pemeliharaan dan pemantauan 
serta adanya perkembangan data dasar 
koleksi. Pemeliharaan tumbuhan koleksi dan 
non-koleksi sangat diperlukan untuk 
melakukan monitoring serta evaluasi 
pertumbuhan dan perkembangan pada 
tanaman, sehingga dapat dilakukan 
pengendalian maupun pencegahan gulma 
dan pengganggu lainnya. 
 
Kebun Raya Gianyar telah melakukan 
kegiatan eksplorasi selama 1 (satu) bulan 
yaitu pada bulan April 2017 dengan tim 
berasal dari Kebun Raya Bogor, Kebun Raya 
“Eka Karya” Bali, PTT KR Gianyar, serta staf 
Kebun Raya Gianyar. Lokasi eksplorasi di 
Hutan Pilan, Hutan Seming dan Hutan 
Penyabangan. Kegiatan eksplorasi 
mendapatkan tumbuhan sejumlah 956 
spesimen yang terdiri dari 70 famili, 159 
marga, dan 267 spesies yang sebagian besar 
merupakan tanaman upacara dan Usada. 
Selain melakukan kegiatan eksplorasi dengan 
Tim LIPI, staf Kebun Raya Gianyar juga 
melakukan kegiatan eksplorasi mandiri di 
sekitar Kebun Raya Gianyar. Kegiatan 
eksplorasi mandiri ini mendapatkan tanaman 
anggrek sejumlah 167 spesimen. 
 
 
Gambar 2. Kegiatan eksplorasi 
 
 
Gambar 3. Penanganan material hasil eksplorasi 
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Gambar 4. Kegiatan eksplorasi mandiri 
 
Semua tahapan dalam suatu pendirian Kebun 
Raya khususnya Kebun Raya Gianyar telah 
berkoordinasi dari awal dengan Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), sehingga 
LIPI melakukan proses pendampingan dari 
awal. Dalam proses pendampingan ini, 
diawali terlebih dahulu dengan penyusunan 
nota kesepahaman atau MoU (Memorandum 
of Understanding) antara Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gianyar dengan LIPI. MoU ini 
menitikberatkan tentang visi dan misi yang 
sejalan antara Pemda Gianyar dan LIPI dalam 
pembangunan Kebun Raya Gianyar. Dalam 
proses pendampingan yang dilakukan LIPI 
mulai dari observasi hingga mengirimkan PTT 
KRD (Pegawai Tidak Tetap Kebun Raya 
Daerah) dan Tim Detasering masing-masing 
sebanyak dua orang. Detasering di-
peruntukkan bagi Kebun Raya untuk 
mendampingi kegiatan perkebunrayaan, 
tergantung dari kegiatan apa yang sedang 
dibutuhkan pada saat itu, seperti pemberian 
identitas tumbuhan koleksi.  
 
 
Gambar 5. Kegiatan penanaman koleksi 
 
Gambar 6. Tenaga PTT, pendamping dan staf 








Gambar 8. Bibit tanaman hasil eksplorasi 
 
Kegiatan yang dilakukan oleh PTT KRD 
Gianyar berdasarkan rencana kerja yang 
telah disepakati oleh pendamping yang 
sesuai dengan kondisi Kebun Raya Gianyar, 
yaitu melakukan pendampingan teknis 
berupa registrasi tumbuhan koleksi dan 
pembibitan, penyusunan katalog anggrek dan 
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non-anggrek, pemberian materi diklat 
mandiri mengenai perkebunrayaan serta 
kegiatan-kegiatan lain yang dapat membantu 
proses kegiatan perkebunrayaan di Kebun 
Raya Gianyar. Adapun jumlah tumbuhan 
yang telah masuk dalam daftar registrasi 
sampai bulan Desember 2019 di pembibitan 
sebanyak 2.276 spesimen yang terdiri dari: 72 
famili, 154 genus, 219 spesies, 97 masih sp., 4 
gendub, 3 indeterminate, sedangkan tum-
buhan koleksi tematik sebanyak 548 
spesimen yang terdiri dari: 60 famili, 128 
genus, 129 spesies, 85 sp., 7 gendub, 9 
indeterminate, koleksi anggrek sebanyak 173 
spesimen yang terdiri dari: 30 genus, 48 
spesies, 35 masih sp., 1 indeterminate. 
 
Dalam pembangunan Kebun Raya Gianyar 
maka dibutuhkan kerjasama di antara semua 
elemen, termasuk staf yang menjadi 
penggerak teknis di lapangan. Ada 14 staf 
Kebun Raya Gianyar yang melakukan semua 
kegiatan perkebunrayaan, yang terdiri dari 
enam Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan delapan 
Tenaga Harian Lepas (THL). Untuk saat ini 
sudah ada pembagian kerja untuk masing-
masing staf, semua kegiatan perkebunrayaan 
dilakukan secara bersama-sama, namun 
untuk ke depan akan dilakukan pembagian 
tugas terkait registrasi dan pemeliharaan 
koleksi.  
 
Gambar 9. Tanaman anggrek di rumah anggrek 
 
Lokasi Kebun Raya Gianyar 
Kebun Raya Gianyar terletak di Banjar Dinas 
Pilan, Desa Kerta, Kecamatan Payangan, 
Kabupaten Gianyar, Bali. Koordinat lokasi 
Kebun Raya Gianyar berada pada 
115:16’03.209 BT dan 8:21’02.862 LS. Kebun 
Raya Gianyar berada di Gianyar bagian utara 
tepatnya di jalur Ubud - Kintamani, 59 Km 
dari Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai 
dengan waktu tempuh selama 1 jam 40 
menit menggunakan kendaraan pribadi, 147 
Km dari Pelabuhan Gilimanuk (3 jam 39 
menit), dan 65 Km dari Pelabuhan Padang Bai  
(1 jam 32 menit). Lokasi Kebun Raya Gianyar 
merupakan hutan ‘pingit’ yaitu hutan yang 
dikeramatkan, sehingga tidak ada aktifitas 
pengurangan vegetasi di dalamnya, hal ini 
berpengaruh kepada tingginya keragaman 
vegetasi hutan tersebut. 
 
 
Gambar 10. Peta lokasi Kebun Raya Gianyar 
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Luasan lokasi perencanaan awal Kebun Raya 
Gianyar sekitar 13,63 ha, namun setelah 
dilakukan pengukuran ulang menjadi 9,7163 
ha. Lokasi ini terbagi menjadi dua area, yaitu 
in-situ dan ex-situ. Ketinggian lokasi Kebun 





Topografi Kebun Raya Gianyar 
Topografi Kebun Raya Gianyar dimulai dari 
kondisi datar hingga curam ke arah barat 
tepat di belakang Hutan Pilan yang berujung 
pada sungai. Kondisi hutan yang masih alami 
dengan kanopi yang rapat, menjadi 
pertimbangan pembangunan yang terbatas 
dengan pemindahan ke area yang tidak 
mengganggu keaslian hutan tersebut 
(Kuswantoro dkk., 2018). 
 
 
Gambar 11. Kondisi topografi Kebun Raya Gianyar 
 
Kebun Raya Gianyar pada awalnya 
merupakan sebuah hutan dengan bagian ex-
situ berupa Pura Prajapati, area pohon jati 
dan jalan. Hutan tersebut disebut sebagai 
Hutan Pingit Pilan karena ada peraturan 
bahwa untuk memasuki maupun mengelola 
hutan tersebut tidak diperbolehkan untuk 
secara personal dan untuk kepentingan 
pribadi, merusak hutan atau memanfatkan 
hutan baik kayu maupun tanaman yang ada 
di dalamnya tanpa izin. Peruntukan Hutan 
Pilan hanya untuk kegiatan pemenuhan 
kebutuhan upacara, namun dengan 
melakukan penanaman sebagai bentuk 
kegiatan mengganti tanaman yang diambil 
sebagai bahan upacara.  
 
Pengelolaan hutan adat Pilan awalnya 
dipegang oleh masyarakat adat, namun telah 
diserahkan kepada Pemerintah Daerah 
Kabupaten Gianyar menjadi Kebun Raya 
berdasarkan kesepakatan bersama antara 
Desa Pakraman Pilan dengan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Gianyar No. 018/ 
3/KSB/B.Tapem/V/2016 dan No. 03/DPP/ 
V/2016 tanggal 20 April 2016. Kesepakatan 
tersebut ditindaklanjuti oleh Surat Keputusan 
Bupati Gianyar No. 662/06-C/HK/2016 
tentang Penetapan Lokasi Kebun Raya 
Gianyar tanggal 12 Mei 2016. Surat 
Keputusan Bupati berisi tentang keputusan 
bahwa Hutan Pilan sebagai Kebun Raya 
menjalankan fungsi konservasi, penelitian, 
pendidikan wisata dan jasa lingkungan 
sebagaimana tercantum pada Peraturan 
Presiden No. 93 tahun 2011 mengenai Kebun 
Raya. Adapun area Kebun Raya berbatasan 
dengan tanah milik warga yang berupa kebun 
jeruk. Berikut batas-batas tersebut: a) 
Sebelah utara berbatasan dengan tanah milik 
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I Wayan Becat; b) Sebelah timur berbatasan 
dengan tanah milik I Ketut Mantel, I Made 
Nyeneng, I Made Sardana, I Wayan Sayang, I 
Wayan Budiarta, I Made Kunul; c) Sebelah 
selatan berbatasan dengan tanah milik I Giur; 
d) Sebelah barat berbatasan dengan sungai.  
 
Keanekaragaman Hayati Kebun Raya 
Gianyar 
Vegetasi yang masih terjaga di kawasan in-
situ menjadi alasan tingginya ke-
anekaragaman hayati di Kebun Raya Gianyar, 
berdasarkan observasi dari Tim LIPI tercatat 
beragam jenis tumbuhan dan hewan. Hal ini 
dikuatkan oleh tim peneliti UGM maupun tim 
eksplorasi dari LIPI pada bulan April 2017 
(Kuswantoro dkk., 2018). 
 
Kelembagaan Kebun Raya Gianyar 
Kelembagaan Kebun Raya Gianyar baru 
memiliki UPTD (Unit Pelaksana Teknis 
Daerah) dengan nama Kebun Raya Gianyar 
yang berkedudukan di Desa Kerta, 
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar, 
Provinsi Bali. Struktur Organisasi belum 
ditetapkan karena masih dalam proses 
pengajuan. Berikut struktur yang telah 




Gambar 12. Struktur kelembagaan Kebun Raya Gianyar 
 
SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT 
SEKITAR KEBUN RAYA GIANYAR 
 
Masyarakat Banjar Pilan termasuk dalam 
masyarakat taat dalam menjalankan ajaran 
agama dan adat. Hal ini dapat dilihat dari 
setiap upacara dan acara adat yang masih 
dijalankan dengan baik. Komitmen menjaga 
lingkungan yang disinergikan dengan ajaran 
agama serta adat menjadi sebuah kombinasi 
yang sangat sempurna untuk menghasilkan 
kondisi yang alami tanpa pengurangan 
vegetasi pada area hutan.  
 
Pemuda Banjar Pilan memiliki kebiasaan 
berolahraga di setiap sore dan aktif 
mengikuti berbagai kegiatan pertandingan 
olahraga antar banjar maupun antar desa. 
Kegiatan ini menjadi cerminan semangat 
masyarakat Banjar Pilan serta kegiatan sosial 
kemasyarakatan antar pemuda.  
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Semangat menuntut ilmu pemuda/i Banjar 
Pilan dapat dilihat dari kesadaran menuntut 
ilmu sampai tingkat sarjana. Bukan hanya 
semangat mencari ilmu, para pemuda 
memiliki kesadaran membangun banjar 
sendiri dengan kembali ke daerah asal ketika 
mereka sudah menjadi sarjana. Hal inilah 
yang patut kita apresiasi dan menjadi contoh 
positif untuk kemajuan Banjar Pilan ke 
depannya.  
 
Mata pencaharian masyarakat sekitar 
didominasi sebagai petani, dengan berladang 
dan berkebun terutama jeruk sebagai 
komoditas utama di Desa Pilan. Dengan 
adanya Kebun Raya Gianyar, diharapkan 
menjadi salah satu akselerator ekonomi 
masyarakat sekitar, yaitu dengan 
memberikan daya tarik lain yang bernuansa 
ilmu pengetahuan terkait tumbuhan, 
kemudian masyarakat dapat berkreasi 
dengan memanfaatkan jeruk sebagai 
komoditi utama baik untuk diolah maupun 
untuk dijual kepada pengunjung nantinya. 
 
INFRASTRUKTUR KEBUN RAYA 
GIANYAR 
 
Sampai saat ini infrastruktur yang telah 
dibangun dan dalam proses pembangunan 
adalah yang bersifat sangat penting seperti 
pembibitan, rumah anggrek dan area koleksi 
berupa taman upacara dan Usada. Terdapat 
pula infrastruktur pendukung yaitu dua unit 
toilet dan satu unit gudang.  
 
Pembibitan 
Pembibitan di Kebun Raya Gianyar baru 
berjumlah satu unit yang saat ini merupakan 
lokasi untuk bibit hasil eksplorasi dan 
sumbangan. Luas pembibitan 15 m x 3 m 
dengan lokasi berdekatan dengan sumur bor 
yang menjadi pelengkap untuk pembibitan, 
hal ini untuk memudahkan dalam pe-
meliharaan bibit.  
 
 
Gambar 12. Unit pembibitan 
 
Rumah Anggrek 
Rumah anggrek Kebun Raya Gianyar dibuat 
dari tiang besi yang bisa dibongkar pasang, 
hal ini awalnya untuk memudahkan 
pemindahan dari lokasi pertama (di samping 
Pura Prajapati) ke area di belakang tebing 
kolam, karena lokasi ini digunakan pula 
sebagai lokasi prosesi adat masyarakat 
sekitar. 
 
Taman Upacara Adat Hindu Bali dan 
Usada 
Taman Upacara dan Usada merupakan area 
koleksi yang ditata menjadi taman, hal ini 
untuk efisiensi lokasi dan sebagai daya tarik 
pengunjung yang diharapkan akan menjadi 
langkah awal untuk menstimulasi keter-
tarikan pengunjung terhadap tanaman 
upacara dan Usada. Lokasi taman ini awalnya 
di area in-situ, akan tetapi untuk menjaga 
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kealamian vegetasinya, maka lokasi pem-
bangunan taman tematik dipindah ke area 
ex-situ seluas 1200 m2. Pada area taman 
terdapat bangunan pendukung yaitu satu 
unit lobi serta tembok tebing memanjang. 
Tebing tersebut telah diisi dengan tanaman 
air di area kolam, kemudian tanaman epifit 




Gambar 13. Rumah anggrek 
 
 
Gambar 14. Taman upacara dan usada 
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Gambar 15. Tebing di area taman 
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